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Abstract: The purpose of this study is To know the student’s character, shape character vaues indilled Idam and integration
activities to students through activities Rohis Rohis in SMA 2 and SMA Negeri 4 Kaur Didtrict ,. This research is descriptive
quaitative research tha ams to describe systematically and accurately, facts and characteristics. Research conducted attempted
to describe a situation or circumstance for the implementation of the spiritud activities of students (Rohis) and Idamic culture
in school improvement efforts religious character, so tha the data collected purely descriptive so it does not intend to seek an
explanation. Data collection technique used oservad, interviews and documentation. Anaysis of the data used in this study is
quaitative data andyss descriptive narrative, namely the anadysis of the data that are quditative by telling and interpreting the
data that have been collected through the main points of discusson. The conclusion of this study is Based on the description
in the previous chapters and the observation that the author did in SMA 2 and SMA Negeri 4 Kaur District may put forward
some conclusions as follows: Conditions characters Students & SMAN 2 Kaur character of the students in genera are good
enough, will but there are some students condition code is till less do not have a high awareness. It can be seen from the
results of research interviews with informants. Characters students before planting the character vaues of Idam seen in SMA

2 and SMA Negeri 4 Kaur Didrict envisaged that the condition of students a that time there were some students are ill less
honest and less disciplined, are reluctant to perform their prayers in congregation, they are less sendtive to the environment
and some students violate school disciplinary rules such as wearing tight clothing, truant during school hours, bringing hp and
porn video store. Rohis form of extracurricular activity: SMAN 2 Kaur Digrict conssts of: Magazine walls, boarding lightning
in the month of Ramadan, for ther routine that takes the form migguan, the art of reading and writing the Qur’an. SMA
Negeri 4 Kaur Didrict consists of mentoring, a reflection of the heart, Rabana, boarding lightning, recitals, warning big days.
Implications Rohis activities Students actively participated in Rohis, can understand the true meaning of prayer than students
who are passive in Rohis activities, especidly prayer which they did mostly after prayers. This proves tha the attitude of prayer
in the lives of students embedded mgesty of God in Him

Keywords:

Abgrak: Tujuan dari penelitian ini adaah: Untuk mengetahui karakter siswa, bentuk nilai-nila karakter Idam yang ditanamkan
dan intergras kegiatan Rohis pada sisvameldui kegiatan Rohis di SMIA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur,. Penélitian
ini bersifat deskriptif kuditatif, yaitu penelitian yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematik dan akurat, fakta dan
karakteristik.Pendlitian yang dilakukan berusaha untuk menggambarkan stuas atau kejadian mengenai implementasi kegiatan
rohani sswa (rohis) dan budaya idami di sskolah ddam upaya peningkatkan karakter keagamaan, sehingga data yang dikumpulkan
semata mata bersifat deskriptif sehingga tidak bermaksud untuk mencari penjelasan.Teknik pengumpulan data menggunakan
oservas, wawancara dan dokumentasi.Andlisis data yang digunakan ddam penelitian ini addah andiss data kualitatif deskriptif-
naratif, yaitu andisa terhadap data-data yang bersifat kuditatif dengan menuturkan dan menafsirkan data yang sudah terkumpul
melaui  pokok-pokok bahasan. Kesimpulan dalam penelitian ini addah Berdasarkan deskrips pada beberapa bab sebelumnya
dan pengamatan yang penulis lakukan di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur dapat dikemukakan beberapa
kesimpulan sebaga berikut: Kondis karakter Siswvadi SMA Negeri 2 Kaur karakter Sswapada umumnya sudah cukup baik,
akan tetgpi ada sebagian siswakondis karakter-karakter mash kurang belum memiliki kesadaran yang tinggi. Ha ini dapat
dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan informan. Karakter siswa sebelum penanaman nila-nila karakter Idam terlihat
pada SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur tergambar bahwa kondis siswapada saat itu ada sebagian Siswa-Siswi
masih kurang jujur dan kurang disiplin, enggan melaksanakan sholat berjamaah, mash kurang peka terhadap lingkungan dan
sehagian siswamelanggar peraturan tata tertib sekolah seperti memaka pakaian yang ketat, bolos pada jam sekolah, membawa
hp dan menyimpan video porno. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler Rohis. SMA Negeri 2 Kabupaten Kaur terdiri daari: Mgjaah
dinding, pesantren kilat pada bulan ramadhan, pengajian rutin yang dilakukan ddam bentuk migguan, seni baca tulis a-qur’an.
SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur terdiri dari mentoring, cerminan hati, rabana, pesantren kila, pengajian, peringatan hari-hari
besar. Implikes Kegiatan Rohis Siswa yang aktif mengikuti kegiatan Rohis, dapat memahami betul makna dari doa dibandingkan
sswayang padf ddam kegiatan Rohis, Apaagi doa yang mereka lakukan sebagian besar satelah melaksanakan shalat. Sikap
berdoa ini membuktikan bahwa didalam jiwa sswatertanam akan keagungan Allah.

Katakunci:

Pendahuluan dengan berbagai ilmu keguruan sebagai dasar,
Sebagai seorang pendidik yang memahami disertai_ pula dengan seperangkat Iatlhan ke-

fungs dan tugasnya, guru khususnya ia dibekali terampilan keguruan dan pada kondis itu pula
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ia belgjar memersosialisasikan sikap keguruan
yang diperlukannya. Seorang yang berpribadi
khusus yakni ramuan dari pengetahuan sikap
danm keterampilan keguruan yang akan di-
transformasikan kepada anak didik atau sswanya
Guru yang memahami fungs dan tugasnya tidak
hanya sebatas dinding sekolah sgja, tetapi juga
sebaga penghubung sekolah dengan masyarakat
yang juga memiliki.

Remga Idam harus bisa ikut berperan dalam
memajukan agama |dam, dengan berdakwah di
sekolah melaui Organisas  Rohis ini kita sebagai
generas  Idam selanjutnya harus bisa menciptakan
generasi muda-mudi Islam yang tau benar
tentang agama, mengenal sigpa Tuhan mereka,
mewujudkan masyarekat idami, mengenal Nabi &
Rosul kita serta melaksanakan Sunah-sunah beliau.
ltulah salah satu tujuan dibentuknya Organisasi
Rohis di sekolah. Rohani Islam (disingkat Rohis)
adalah sebuah organisasi memperdalam dan
memperkuat gjaran Islam. Rohis sering disebut
juga Dewan Kduarga Magid (DKM).Rohis biasanya
dikemas ddam bentuk ekstrakurikuler di sekolah
menengah pertama dan sekolah menengah atas.
Fungs Rohis addah forum, pengajaran, dakwah,
dan berbagi pengetahuan |slam.Susunan dalam
Rohis layaknya OSIS, di ddamnya terdapat ketua,
wakil, bendahara, sekretaris, dan divis-divis yang
bertugas pada bagiannya masing-masing. Ekskul
ini memiliki juga program kerja serta anggaran
dasxy dan anggaran rumah tangga. Rohis mampu
membantu mengembangkan ilmu tentang Islam
yang digjarkan di sekolah Rohis umumnya
memiliki kegiatan yang terpisah antara anggota
pria (ikhwan) dan wanita (akhwat). Hal ini di-
karenakan perbedaan mahram di antara anggota
ikhwan dan akhwat tersebut.Kebersamaan dapat
juga terjdin antar anggota dengan rapat  kegiatan
serta kegiatan-kegiatan di luar ruangan.

Tujuan utama Rohis mendidik siswa menjadi
lebih Islami dan mengenal dengan baik ajaran
dan segda ha tentang Idam. Ddam peaksanaan
nya, anggota Rohis memiliki kelebihan dalam
penyampaian dakwah dan cara mengena Allah
lebih dekat melalui alam dengan cara pem-
belgaran Islam di aam terbuka (rihlah). Rohis
sendiri memiliki manfaat tersendiri untuk anggota
yang mengikuti ekstrakurikuler yang berada di
dalam sekolah tersebut, terutama mengajak
kepada kebaikan dengan agenda-agenda yang
bermanfaat. Rohis bukan sekadar ekskul biasa.
Lebih dari itu Rohis adadah satu-satunya organisas

yang komplit dan menyeluruh.limu dunia dan
ilmu akhirat dapat ditemukan di sini. Rohis juga
media pengajaran cara berorganisasi dengan
baik, pembuatan proposal, bekerja sama dengan
tim, dan pendewasaan diri karena dituntut untuk
mengutamakan kepentingan kelompok atau
jamaah di atas kepentingan pribadi.?

Allah Swt tdlah memberikan kepada manusia
sebhuah  kemampuan dan kebebasan untuk berkarya,
berpikir dan menciptakan suatu kebudayaan.Di sni,
Isam mengakui bahwa budaya merupakan hasil
karya manusiaSedangkan agama addah pemberian
Allah untuk kemaslahatan manusia itu sendiri.
Idam telah berperan sebaga pendorong manusia
untuk “berbudaya”. Menurut Muhammad Alim,
bahwa skap religius (budaya agama) merupakan
bagian penting dari kepribadian seseorang yang
dapat dijadiken sbaga orientas mord, internalisas
nila-nila keimanan, dan sebaga etos kerja dadam
meningkatkan keterampilan sosdl.

Usia remgia merupakan sdah satu tahgp dalam
kehidupan manusa, dimana usa mereka berkisar
antara 13-21 tahun. Masa ini adalah masa paling
kritis karena merupakan tahap trands dari masa
kanak-kanak ke masa dewasa dan juga dalam
pembentukan kepribadiannya. Biasanya untuk
mendapatkan pengakuan dari lingkungan, remgja
melakukan ha-hal yang diluar etika dan aturan.
Dalam rangka menyelamatkan generasi muda
dan memperkokoh akidah Islamiyah remaja,
maka pendidikan remgja harus dilengkapi dengan
pendidikan agama dan pembinaan akhlak untuk
mempersigpkan generas  yang baik dan mgu, dan
membangun pribadi-pribadi agung yang sehat
dan benar dadam akhlak dan moranya sehingga
remgja dapat menghindari perbuatan yang tidak
baik.

Salah satu solusinya adalah dengan meng-
adakan kegiatan ekstrakurikuler rohani Islam
siswa (ROHIS) yang khusus bergerak di bidang
keagamaan, dimana hal-ha tersebut dapat ber-
fungs sebaga katalisator yang mampu menci ptakan
suatu suasana yang kondusif kehidupan agamis
di lingkungan SMA sehingga tercipta insan yang
bertagwa dengan tetap memegang teguh norma-
norma agama. Praktek amar ma’ruf nahy munkar
dengan metode formal (pendidikan formal)
dirasskan memiliki nila lebih dari pada praktek

!t Farha, Ciciek. 2008. Laporan Pendlitian Kaum Muda dan Regeneras
Gerakan Fundamentalisdi Indonesia: Sudi tentang Unit Kerohanian Idam
d SMU Negei. Jakataz Rahima Ingtitute. ha. 34
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secara non formal Atas dasar pemikiran tersebut
di atas, maka pendidikan agama Islam (PAI)
harus menjadi dat yang efektif guna menumbuh
kembangkan keimanan dan ketagwaan para sswa
terutama sswvaSMA.

Salah satu cara yang dapat ditempuh agar
pendidikan agama Islam (PAI) dapat diserap
oleh siswa, maka perlu ditumbuhkan kesadaran
akan pentingnya kegiatan ROHIS di kalangan
para sswa Dengan tumbuhnya kegiatan ROHIS
di kalangan para siswadiharapkan pula mampu
membangun dan menumbuhkan pondas budaya
Islami, yang pada akhirnya dapat meningkatan
keimanan dan ketagwaan para siswa. Program
penggaran di SMA menekankan tentang perlunya
para siswa memiliki budaya Islami merupakan
suatu kewgjiban bagi sswa.Oleh karenanya perlu
pembinaan yang optimal dari para guru dan
pembina di lingkungan sekolah. Pola pembinaan
agama yang bak aken dgpat meningkatkan kuditas
dan kuantitas belgar siswa?

Pola pembegaran yang menekan pada praktek
merupakan pola pembelajaran yang sedang
dikembangkan di SMA Negeri 2 Kabupaten
Kaur. Dalam kaitannya dengan pembelajaran
agama di sekolah, maka praktek-praktek agama
tedlah menempati pors yang layak di sekolah ini.
Begitu pula dalam katan dengan kegiatan ROHIS
merupakan jenis praktek pendidikan agama Idam
di sekolah dan diharapkan dapat ditingkatkan
pengamdannya di masyarakat tempat tingga para
siswatersebut.Dalam kaitan dengan Ujian Akhir
Nesond (UAN) mata pdgaran pendidikan agama
Idam (PAI) di SMA Negeri Kabupaten Kaur pun
teddlah mewgjibkan para siswa mengikuti kegiatan
ROHIS. Ha ini diharapkan dapat meningkatkan
nilai sebaga hasil prakiek kegiatan keagamaan
tersebut. Dengan suatu sinergi pemikiran bahwa
antara kegiatan ROHIS yang dilandasi budaya
yang Idami akan dapat meningkatkan hasil praktek
Ujian akhir nasond (UAN) pada mata pelgaran
pendidikan agama Idam (PAl).

Berdasarkan dari hasil observas awa penulis
kondis riil tentang akhlak siswadi SMA Negeri
Kabupaten Kaur saat ini masih jauh dari
harapan sekolah dalam mengaplikasikan nilai-
nila kelslaman. Sebagai contoh masih banyak
siswa yang membolos, berkata tidak bak, ber-
pakaian tidak rapi (tidak wajar dipakai siswa-

2 Vivian, John. 2008. Teori Komunikasi Massa. Jakarta: Prenada
Kencana.hal. 56

siswi muslimah), kurang hormat terhadap guru,
dan lebih mengejutkan lagi, hampir sebagian
siswa putra yang pada waktunya shalat zhuhur,
meninggalkan shdat jama’ah zhuhur dan memilih
untuk berkumpul bersama teman-temannya.
Idedlnya mereka dihargpkan memanfaatkan betul
kesempatan belgar di sekolah untuk melakukan
hal-ha yang lebih pogtif dan memberikan karya
terbaiknyauntuk dirinya sendiri, keluarga, sekolah
dan bangsa negaraNamun reditasnya memang
ha itu sangat jauh dari hargpan yang telah dicita-
citakan.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas maka yang
menjadi rumusan masdah adaah:

1. Apakah nilai-nilai karakter Islam yang di-
tanamkan pada siswa melalui kegiatan Rohis
di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten
Kaur?

2. Bagaimana upaya peningkatannilai-nilai
karakter Idam sswa medui kegiatan Rohis di
SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten
Kaur?

3. Apakah kendala-kendala guru-guru dalam
meningkatkan nilai-nilai karakter Idam siswa
melalui  kegiatan Rohis di SMA Negeri 2 dan
SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur?

Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penditian ini adaah:

1. Untuk mengetahui nilai-nilai karakter Islam
yang ditanamkan pada siswamelalui kegiatan
Rohis di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4
Kabupaten Kaur

2. Untuk mengetahui peningkatkan nilai-nilai
karakter Idam sswa mddui kegiatan Rohis di
SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten
Kaur.

3. Untuk mengidentifikas kenddakendda daam
peningkatan nilai-nilai karakter Islam siswa
dengan kegiatan rohis di SMA Negeri 2 dan
SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur.

Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah penelitian
lapangan (fied research).Penditian lgpangan adadah
penditian yang pengumpulan datanya dilakukan
di lapangan, seperti dilingkungan masyarakat,
lembaga-lembaga atau organisas  kemasyarakatan,
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dan lembaga pemerintahan.Penditian ini termasuk
ke ddam penditian kuditatif, yaitu jenis pendlitian
yang hasil temuannya tidak diperoleh melalui
prosedur satistik atau bentuk hitungan lainnya®

Landasan Teori

1. Tujuan dan fungsi Pendidikan Karakter Islam
Setelah membahas mengenai prinsip pe-

ngembangan dari pendidikan karakter, dapat

dilanjutkan dengan membahas mengenai tujuan
dan fungs dari pendidikan karakter berbass reigi.

Tujuan dan fungsi ini nantinya akan menjadi

tolak ukur bagi berlangsungnya peaksanaan atau

implementas pendidikan karakter berbasis religi/
agama. Tujuan dari pendidikan nilai karakter
berbasis religi/ agama pada dasamya sama dengan
tujuan diadakannya pendidikan karakter, hanya
sgja terdapat tujuan dari perspektif agama itu
sendiri mengena pendidikan karakter. Tujuan
pendidikan karakter tersebut diantaranya adalah
membentuk bangsa yang tangguh, kompetitif,
berakhlak mulia, bermoral, toleransi, bergotong
royong, berjiwa patriotik, berkembang dinamis,
berorientas ilmu pengetahuan dan teknologi yang
semuanya dijiwai oleh iman dan tagwa kepada

Tuhan Yang Maha Esa berdasarkan Pancasila.
Sdain itu terdapat tujuan lain yakni:

1. Mengembangkan potens  kalbu/nurani/afektif
peserta didik sebaga manusia dan warganegara
yang memiliki nilai-nila budaya dan karakter
bangsa;

2. Mengembangkan kebiasaan dan perilaku peserta
didik yang terpuji dan sgdan dengan nilai-nilai
universal dan tradis budaya bangsa yang rdigius,

3. Menanamkan jiwa kepemimpinan dan tanggung
jawab peserta didik sebagai generas penerus
bangsa;

4. Mengembangkan kemampuan peserta didik
menjadi manusia yang mandiri, kreatif,
berwawasan kebangsaan; dan

5. Mengembangkan lingkungan kehidupan
sekolah sebagal lingkungan belgar yang aman,
jujur, penuh kregtivitas dan persahabatan, serta
dengan rasa kebangsaan yang tinggi dan penuh
kekuatan (dignity).

Selain tujuan tersebut, pendidikan karakter

Islam memiliki tujuan yang sesuai dengan nila

keagamaan.

3 Taufik Abdullah dan M. Rudi Karim, Metodologi Penelitian
Agama...... him. 93

Tujuan pendidikan karakter Idam yang dapat
mewujudkan tujuan nasiona tersebut diantaranya
ada ah:

a. Membentuk peserta didik yang mampu me
mahami garan-garan agama dan berbaga ilmu
yang dipelgari serta melaksanakannya dalam
kehidupan sehari hari

b. Mempersiapkan peserta didik agar memiliki
budi pekerti atau akhlak mulia,

c. Dapat menguasai ilmu dengan baik dan ber-
manfaat untuk orang lain

Pendidikan karakter Islam tidak hanya me
miliki tujuan sagja, melainkan juga ber fungsi
bagi keberlangsungan karakter bangsa. Sebelum
mengetahui fungsi dari pendidikan karakter
karakter Idam, ddam hd ini aan terlebih dahulu
diuraikan mengenai fungsi-fungsi pendidikan
karakter dimana fungs ini ditunjang dengan fungs
pendidikan karakter karakter 1dam sebaga filter
paling kuat bagi perilaku individu. Fungsi-fungsi
yang muncul pada hakikatnya sama, memiliki suatu
fungs yang membentuk peserta didik, individu,
manusia, masyarakat yang berkarakter, bernilai
moral, bermartabat, beragama, beriman, bertagwa,
berilmu/ berpendidikan, dan menjadi bangsa yang
bersatu. Fungs dari pendidikan karakter yakni:

1. Mengembangkan potensi dasar agar berhati
baik, berpikiran baik, dan berperilaku baik
memperkuat dan membangun perilaku bangsa
yang multikultur meningkatkan peradaban
bangsa yang kompetitif dalam pergaulan
dunia. Pendidikan karakter dilakukan meldui
berbagai media yang mencakup keluarga,
satuan pendidikan, masyarakat dpil, masyarakat
politik, pemerintah, dunia usaha, dan media
massa.

2. Pengembangan: pengembangan potens peserta
didik untuk menjadi pribadi berperilaku baik;
ini bagi pesertadidik yang telah memiliki sikap
dan perilaku yang mencerminkan budaya dan
karakter bangsa;

3. Perbaikan: memperkuat kiprah pendidikan
nasional untuk bertanggung jawab dalam
pengembangan potens  peserta didik yang lebih
bermartabat

4. Penyaring: untuk menyaring budaya bangsa
sendiri dan budaya bangsa lain yang tidak
sesuai dengan nilai-nilai budaya dan karakter
bangsa yang bermartabat.

Berdasarkan hal tersebut, dapat diuraikan
bahwa fungsi pendidikan karakter Islam di
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antaranya adalah menumbuhkan, membentuk,
mengembangkan, dan melaksanakan potens  diri
seorang individu (peserta didik) menjadi seorang
individu yang berperilaku baik, santun, patuh
dan taat terhadap peraturan bermasyarakat dan
beragama. Selain itu, pendidikan karakter Idam
juga berfungs sebaga pengaman atau penyaring
(filter) pada setiap perilaku individu dalam ke
hidupan sehari-hari.Agama/ religi ini dianggap
sebaga penyaring yang paing hakiki dan efektif.
Sehingga dengan fungsi pendidikan karakter
berbasis reigi ini, akan sangat dihargpkan adanya
perubahan pada diri seorang individu untuk dapat
bertindak sesua nilai-nilai moral, karakter dan
agama. Ketiganya berlangsung secara seimbang
dan sding melengkapi, dari itulah skap, perilaku
setiap individu untuk menjadi sesuai dengan
nilai-nila karakter akan lebih kuat dan konsisten
dengan pengetahuan dan pemahaman keagamaan
yang kokoh dalam dirinya. Diperkuat dengan
pernyataan bahwa terdapat hubungan antara
karakter dengan agama dimana karakter identik
dengan akhlak, sehingga karakter merupakan
nilai-nilai  perilaku manusia yang universa yang
meliputi seluruh aktivitas manusia, baik dalam
rangka berhubungan dengan Tuhannya, dengan
dirinya, dengan sesama manusa, maupun dengan
lingkungannya, yang terwujud ddam pikiran, skap,
perasaan, perkataan, dan perbuatan berdasarkan
norma norma agama, hukum, tata karma, budaya,
dan adat istiadat.

1. Implementas dari Pendidikan Karakter 1dam
Penelitian sekarang ini lebih difokuskan pada
pembinaan karakter meldui pendidikan agama
dengan berbagal aktivitas keagamaan yang ada
di satuan pendidikan. Hdl ini didesari banyaknya
skolah yang mengupayakan pembinaan karakter
melaui  pendidikan agama, terutama sekolah-
sekolah yang dikelola oleh yayasan agama
Islam, Kristen, atau Protestan, maupun oleh
yayasan agama yang lain. Berkenaan dengan
implementasi pendidikan berbasis karakter,
upaya pendidikan dilaksanakan oleh satuan
pendidikan melalui kegiatan pengembangan
kultur sekolah dan kurikuler yang meliputi
yakni ekstrakurikuler yang didalamnya termasuk
intrakurikuler dan kokurikuler. Sedangkan untuk
pengembangan kultur sekolah, mdiputi kawasan
patisipasi sekolah seperti pimpinan sekolah
(Kepala Sekolah), guru, siswa, administrasi
sekolah, orang tua, karyawan, dan masyarakat
sekitar sekolah.

Pembelgjaran karakter melalui intrakurikuler
dilaksanakan dengan menekankan pada pen
didiken keagamaan bak di ddam kdas maupun
di luar kdasModd ini sangat umum diikuti oleh
banyak sekolah, dimana dibentuk sedemikian
rupa agar dengan pendidikan berbass agama
ini dapat menunjang pendidikan karakter
bagi peserta didk dan eemen sekolah.Model
intrakurikuler ini diimplementasikan dengan
mengintegras nilai-nilai  karakter tertentu ke
dalam silabus atau rancangan pelaksanaan
pembelgaran (RPP).Selain itu, pelaksanaan
dari pendidikan karakter berbasis religi me
lalui model intrakurikuler ini dapat dengan
pembiasaan atau pengdaman yang disusun dan
diintegrasikan dengan nilai-nilai karakter yang
dikemas dalam buku panduan.
2. Keebihan dan Kelemahan Pendidikan Berbasis
Karakter
Kelebihan dan kelemahan dari pendidikan
berbass agama/ rdig ini pada dasarnya tidak
terlinat secara jelas di permukaan.Akan tetapi
dapat sedikit diuraikan dengan melihat pada
implementas ddam pembahasan sebelumnya.
Dari pembahasan mengenai implementasi
dari pendidikan nila karakter Idam ini dapat
diandisiskan bahwa kelebihan dari pendidikan
karakter berbass agama ini addah keefektifan
ddam mencapa tujuan karakter bangsa yang
bermora dan bertmatabat serta beriman pada
Tuhan Yang Maha Esa. Keefektifan dalam
mencapal itu semua dapat terwujud dengan
kolaborasi yang baik antarkomponen yang
meliputi pimpinan, masyarakat, peserta didik,
sekolah, orang tua. Kelebihan yang lain yakni
adanya rasa yang tumbuh ddam diri seseorang
untuk dapat berperilaku sesua dengan karakter
bangsa tanpa melupakan keyakinannya bahwa
Tuhan selalu melihat apa yang dilakukan
manusia Ini menjadi suau ssem pengenddian
tersendiri bagi setigp individu ddam melakukan
kehidupan sehari-hari yang berkarakter bangsa
dan beriman serta bertagwa pada Sang
Pencipta
Berdasarkan tujuan-tujuan yang ingin dicapai
dalam pendidikan karakter berbasis religi
ini, secara tidak langsung akan menunjukkan
kelebihan dari pendidikan tersebut dengan
tetap pada prinsipnya atau dalam arti dalam
pelaksanaannya tidak dengan diselewengkan.

Sdan kdebihan, pendidikan karakter berbasis
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agama ini juga memiliki kelemahan.Dimana masih
sring dijumpal tenaga pendidik yang bdum dapat
menanamkan dan melaksanakan nilai karakter
dan reigi daam dirinya Dari hd itulah, akan sulit
pula menanamkan nilai-nila karakter dan religi
dalam diri seorang peserta didik yang diampunya.
Bahkan sering ddam satuan pendidikary sekolah,
pendidikan keagamaan menjadi salah satu aspek
kognitif.Hal tersebut mengartikan bahwa masih
terdapat kemungkinan lemahnya nilai-nila religi
yang real/ nyata.Sebab, dengan aspek kognitif
tersebut pesarta didik cenderung belgar nilai-nilai
agama untuk memperoleh nila bukan atas dasar
ingin bertindak sesuai dengan nilai-nilai religi.
Apabila pendidikan keagaaman sebaga penunjang
pendidikan karakter hanya sebatas memenuhi
aspek kognitif, maka penerapan pendidikan
karakter dan pendidikan agama/ rdligi tidek depat
berjdan efektif dan sesua dengan tujuan.

2. Kegiatan ROHIS

Rohis umumnya memiliki kegiatan yang ter-
pisah antara anggota pria dan wanita hal ini
dikarenakan perbedaan muhrim di antara anggota
kebersamaan dapat juga terjalin antar anggota
dengan rapat kegiatan serta kegiatan-kegiatan
di luar ruangan. utama rohis mendidik siswa
menjadi lebih idami dan mnegena dengan baik
dunia keidaman, dalam pelaksanaannya anggota
rohis memiliki kelebihan dalam penyampaian
dakwah dan cara mengenal Allah lebih dekat
meldui dam dengan tadzabur dam, hd itu karena
dalam kegiatannya rohis juga mengajarkan hal
tersebut.“Rohis selau mendekatkan anggotanya
kepada Allah SWT, dan menjauhkan anggotanya
dari terorisme, kesesatan, dan sebagainya

Agenda rutin dan bagian dari program kerja
REMAS (Remgia Magid, yang dalam kedinasan
dan sturktur tata kelola organisss sekolah  disebut
dengan ROHIS) adalah FORMI.Kegiatan ini
dilaksanakan setigp bulan, biasanya pada minggu
pertama.Peserta ddam kegiatan FORMI ini adalah
seluruh peserta didik yang tergabung dalam
ROHIS.

Melalui kegiatan FORMI ini peserta didik
mendapat banyak pengetahuan dan pengalaman,
dengan FORMI peserta didik menjadi lebih
mampu mengendaikan diri, cakap ddam bergaul
serta bijak dalam mengambil setiap keputusan.
Bukan hanya dlaurrhami dan manfaatnya sgayang

4 Bustanuddin Agus, Agama dalam Kehidupan Manusia ..., him. 1

didapat oleh peserta didik, namun tumbuhnya rasa
kekdluargaan dan perasaan sding menjaga antara
sesama, menjadi benih dan tabungan masa depan
yang kelak akan mengantarkan peserta didik
kepada gerbang kesuksesan.

Kegiatan FORMI kemudian diakhiri dengan
doa bersama yang juga dipimpin oleh seorang
peserta didik yang tdah ditunjuk sebelumnya Pada
akhir kegiatan, biasanya diadakan ses Tanya jawab
terkait dengan program kerja, agenda terdekat
yang akan dilaksanakan dan bahkan sampai
pada penyusunan agenda kegiatan yang akan
dilaksanakan olen ROHIS. Sekdi lagi banyak sekali
hikmah yang diperoleh peserta didik pada FORMI
ini, solidaritas khususnya antar sesama anggota
ROHIS tumbuh dan berkembang dengan baik,
program kerja yang tersusun pun dapat terlaksana
dengan baik.

Secara keseluruhan, melalui FORMI yang
berlangsung di luar kelas, pesrta didik dilatih
untuk bersikap jujur, dilatih bagaimana ketika
kelak ia terjun di masyarakat dan menjadi bagian
dari masyarakat itu sendiri, bahkan seluruh
naggota ROHIS melaui FORMI ini pun dilatih
da digarkan bagaimana ia ketika akan mengambil
keputusan, mempertahankan pendapat dengan
arif dan memutuskan sesuatu yang pelik dengan
bijak, maka tak heran jika sebagian besar dan
bahkan sduruh anggota ROHIS berprestas dikelas
masing-masing.

Pembahasan

Penanaman nilai-nilai karakter Islam dalam
membentuk sswa berkarakter mulia Menciptakan
suasana dan lingkungan sekolah yang religious
dengan menanamkan nilai-nilai karakter Islam
dengan memberlakukan kebiasaan-kebiasaan untuk
melaksanakan garan Islam, bertujuan agar para
siswa terbiasa melaksanakannya dengan penuh
kesadaran nilai-nilai yang terkandung di dalam
pembiasaan yang ditergpkan dapat terinternaisas
ke ddam diri peserta didik.

Apabila nila-nilai tersebut dapat terinternalisas
ke ddam diri pesertadidik maka dgpa membentuk
karakter atau kepribadian peserta didik yang mulia
Memiliki karakter yang mulia sangatlah penting,
terutama untuk menghadapi zaman modern dan
arus globaisad, di mana nila-nila  karakter Idam
dapat dijadikan kontrol dan filter dari nilai-nilai
yang tidek sesua dengan garan agama, sehingga
tidak akan terjadi krisis moral dan tindakan-
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tindakan yang dapat merusak iman. Apabila
nilai-nilai karakter Islam dapat terinternalisasi
pada peserta didik maka tujuan pendidikan
agama dapat tercapai, dan hal itu berarti tujuan
pendidikan nasiond dapat tercapa yaitu mencetak
generas  bangsa yang beriman, bertagwa kepada
Allah SWT, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negera yang
bertanggung jawab.

Tujuan dari penanaman nilai-nila agama sama
seperti tujuan pendidikan karakter yaitu mem-
bentuk bangsa yang tangguh, kompetitif, berakhlak
mulia, bermoral, bertolerans bergotong royong,
berjiwa patriotik, berkembang dinamis, berorientas
ilmu pengetahuan dan teknologi yang semuanya
di jiwa oleh iman dan takwa kepada Tuhan yang
Maha Esa berdasarkan Pancasila

Berdasarkan paparan hasl penditian implikas
penanaman nilai-nila karakter Idam dadam mem-
bentuk siswa berkarakter mulia di SMA Negeri 2
dan SMA Negei 4 Kabupaten Kaur menunjukkan
bahwa siswadapa memahami dan mengamalkan
nilai-nilai agama dan nilai-nilai karakter, hal ini
dapat dilihat bahwa siswa mentaati peraturan
yang telah ditetapkan sekolah dan mengikuti
semua kegiatan yang diprogramkan sekolah ddam
menginterndisasikan nila-nila karakter Idam.

Sdanjutnya bahwa dari hasl pendlitian bahwa
siswa memiliki karakter mulia bailk dalam hal
agidah kepada Allah SWT, ha ini dapat dilihat
dari kegiatan yang diprogramkan sekolah yaitu
pelaksanaan sholat berjamaah, membaca Al-
Qur’ an (surah-surah Pendek dan surah Yasin),
membaca Asmaul Husna, membaca doa sebelum
dan sesudah begar, dan kegiatan keagamaan jum’
a (kebaktian jum’at), kegiatan perayaan Hari
Besar Idam dan Pesentren Kilat, dan keteladanan
dalam berpakaian yang sopan atau Islami.
Selanjutnya implikas internalisas nilai-nila dalam
membentuk siswa berkarakter mulia dapat dilihat
bahwa siswa memiliki karakter mulia (akhlakul
karimah) yakni sopan santun, ha ini dapat dilihat
dari hasil penelitian bahwa siswa berskap sopan
dan santun terhadap orangtua dan guru dengan
terbiasa menyapa dan mengucap salam.Saling
menghormati dan mengasihi sesama terlihat bahwa
siswa patuh terhadap perintah guru, tidak ribut
ketika sedang belgiar dan menyisihkan sebagian
rezekinya untuk yang membutuhkan bantuan.
Sikep jujur dgpat dilihat pembiasaan berskap jujur
dalam setiap hal dan larangan menyontek saat

Ujian dan sebagian siswaterbiasa untuk bersikap
jujur dan sebagian lagi mengatakan kadang-kadang
bersikap jujur. Peka terhadap kebersihan dan
menjaga lingkungan terlihat dari kegiatan yang
dilakukan sswa sperti terbiasa membuang sampah
pada tempatnya dan mencintai lingkungan sekitar
dengan menanam pepohonan. Serta Sswaterlihat
memiliki kesadaran diri ini dapat terlihat bahwa
sswvaddam melakukan beberapa kegiatan seperti
ibadah, peduli terhadap lingkungan, peduli socid,
cinta Tanah Air dan disiplin dilakukan dengan
kesadaran yang ada pada diri Sswaitu sendiri.

Dimend ini merupakan bagan dai keberagamaan
yang berkaitan dengan apa yang harus dipercayai
dan menjadi sysem keyakinan. Dimens keyakinan
atau agidah Idam menunjukkan pada seberapa
tingkat keyakinean mudim terhadap kebenaran gara
gaan agama. Kesduruhan dari implementas agidah
terlihat pada kesadarah dswaddam beribadah yang
sudeh bak, sata pembina Rohis menanamkan nilai-
nila ibadah kepada Sswaagar dapat mengamalkan
ddam kehidupan sehari-hari.

Satdah diadakan kegiatan ekstrakurikuler Rohis
maka siswa kesadaran dalam beragidah sudah
baik yang dapat dibuktikan dengan banyaknya
kegiatan keagamaan disekolah yang dilakuka
oleh pembina Rohis seperti  penggjian rutin yang
dilakukan dengan pembina Rohis setelah kegiatan
pembelgjaran selesai.Sehingga lebih  memahami
dan meyakini tentang rukun iman.

Setelahdiadakan kegiatan Rohis, maka siswa
memiliki kesadaran dalam ibadah, tampak pula
ddam komitmen bebergpa sswa untuk melakukan
ibadah sholat.Setiap istirahat tepat pukul 12.00
sswa membiasakan diri melakukan sholat dzuhur.
Maka ini akan menjadikan sekolah sebagal pusat
memperoleh pengetahuan keagamaan dan tentu
sga dijadikan pusat pembiasaan ddam pembinaan
skap keberagamaan.

Dimens pengdaman atau akhlak menunjukkan
pada seberapa tingkatan muslim berperilaku
dimotivas dleh garan agamanya, yaitu bagaimana
individu berelasi dengan dunianya terutama
dengan manusia lainnya. Sikap siswa terhadap
guru mereka bersikap sopan serta mengikuti
nasihatnya, serta skap siswaterhadap temannya
mereka mampu menyesuaikan diri dengan hati
temannyaseperti berempati kepada temannya yang
sedang sakit dan bersabar menerima perlakuan
tdak bersahabat dari temannya yang kadang
mengganggul.
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Keterlibatan pengalaman merupakan suatu
sikap apakah seseorang pernah mengalami
pengalaman yang merupakan kegjaiban yang
datang dari tuhannya Skap sosd yang ditunjukkan
oleh siswa berkaitan dengan hubungan siswa
dengan guru dan teman lainnya tampak tidak ada
hubungan yang buruk.Ha ini memberikan indikas
bahwa antara sswadan guru memiliki hubungan
yang harmonis. Jika kondisinya demikian, maka
akan lebih mudah bagi pembina ekstrakurikuler
Rohis ddam melakukan upaya peningkatan sikap
keberagamaan.

Pengetahuan keagamaan disggarkan dengan
ilmu sebagai dimensi intelektual. Dimens ini
mengacu pada pengetahuan sswaatas dasar-dasar
keyakinan, ritual, kitab suci dan tradisi agama
lainnya.Siswa yang tidak mampu membaca al-
Qur’an karena kurang perhatian dari orang tuanya
dan perlu adanya pembiasaan.

Keterlibatan intelektual menggambarkan
seberapa jauh seseorang mengetahui ajaran
agamanya dan aktivitasnya untuk menambah
pengetahuan agama. Siswayang tidak mampu
membaca al-Qur’an kurang adanya perhatian
orang tuaUsaha yang dilakukan orang tua siswa
kepada anaknya yang belum bisa membaca al-
Qur’an yaitu dengan memperhatikan keadaan
anaknya dengan menyuruh mereka mempelgjari
a-Qur’an ini mengindikasikan bahwa semangat
orang tua untuk mendoronganaknya dalam
mempelgjari al-Qur’an sangat besar yang pada
dasarnya dswa sudah mampu namun karena sering
tidek membaca, kadang menjadi lupa, atau kurang
lancar ddam membaca

Kehiassan membaca d-Qur’an akan me ahirkan
skap yang podgtif bagi kehidupannya. Oleh karena
itu pembinaan membaca d-Qur'an perlu dilakukan
disekolah dan dirumah bersama orang tuanya

Dimend pengdaman disggarkan dengan ihsan
atau penghayatan menunjukkan pada seberapa
jauh tingkat muslim dalam merasakan dan
mengalami perasaan-perasaan dan pengalaman
religius. Daam pengamaan berdoa setelah  sholat
fardhu, sswasddu meakukannya dan sswasadar
akan perkara sunnah yaitu berdoa setelah sholat
fardhu ataupun melakukan zikir dan lainnya

Keterlibatan konsekuen yaitu sejaun mana
perilaku seseorang, konsekuen dengan agamanya
Upaya ini menunjukkan bahwa siswa-siswa yang
senang berdoa banyak dilakukan oleh siswayang
aktif mengikuti kegiatan Rohis, karena memahami

betul mekna dari doa dibandingkan sswa yang pasif
ddam kegiatan Rohis, Apdagi doa yang mereka
lakukan sebagian besar setelah melaksanakan
shalat. Sikap berdoa ini membuktikan bahwa
diddam jiwa dswa tertanam akan keagungan Allah
kepadaNya.

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian di
aas, dapat diketahui bahwa ratarata Sswa-siswi di
SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur
ddam menjalankan internalisas nila-nila agama
yang ditergpkan sekolah mdadui pembiasaan dan
juga menerapkannya baik di sekolah maupun
di luar sekolah, penanaman nilai-nilai yang
terkandung di ddam pembiasaan tersebut dapat
terinterndisas karena mereka terbiasa menjadankan
gaan agama di sekolah maupun di luar sekolah
sehingga hal tersebut dapat meningkatkan
keimanan dan ketakwaan yang pada akhirnya
dapat menumbuhkan kesadaran beragama. Dalam
menumbuhkan kesadaran beragama sehingga
nilai-nilai ajaran agama dapat terinternalisasi
dalam diri peserta didik adanya dukungan dari
sekolah dan orangtua siswaserta adanya kebijakan
yang diterapkan sekolah medui  kegiatan-kegiatan
ddam upaya menginterndisaskan nila-nila agama
ke dalam diri peserta didik melalui kegiatan
pembiasaan dengan menginternalisasikan nilai-
nilar dengan memberikan pemahaman terhadap
nilai-nilai yang baik dan buruk selanjutnyasiswa
menerima internalisasi nilai-nilai tersebut dan
mengintergraskan ke ddam dirinya sehingga sswa
dapat mengamakan nilai-nilai tersebut bak pada
saat di sekolah dan di luar sekolah. Berdasarkan
hesil observas, wawancara dan dokumentas yang
dilakukan sdama penditian, dikemukakan bahwa
dukungan dan kebijakan 187 sekolah dan kegiatan-
kegiatan di sekolah yang diterapkan sebaga upaya
internalisasi nilai-nilai karakter Islam di SMA
Negeri 2 dan SMA Negei 4 Kabupaten Kaur dapat
berjdan dengan bak, sswadapat menerima nilai-
nila karakter Idam, menghayati dan mengamalkan
nila-nila karakter Idam tersebut dalam dirinya.

Penutup

1. Kondis karakter Sisvadi SMA Negeri 2 Kaur
Dari hasl penelitian dapat digambarkan bahwa
kondis karakter siswapada umumnya sudah
cukup baik, akan tetapi ada sebagian siswa
kondis karakter-karakter masih kurang belum
memiliki kesadaran yang tinggi. Ha ini dapat
dilihat dari hasil wawancara peneliti dengan
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informan.Karakter siswa sebelum penanaman
nilai-nilai karakter Islam terlihat pada SMA
Negeri 2 dan SMA Negeri 4 Kabupaten Kaur
tergambar bahwa kondis siswa pada saat itu
ada sebagian siswa-siswi masih kurang jujur
dan kurang disiplin, enggan melaksanakan
sholat berjamaah, mash kurang peka terhadap
lingkungan dan sebagian siswa melanggar
peraturan tata tertib sekolah seperti memakai
pakaian yang ketat, bolos pada jam sekolah,
membawa hp dan menyimpan video porno.

. Bentuk kegiatan ekstrakurikuler Rohis:

a SMA Negeri 2 Kabupaten Kaur terdiri daari:
Mgdah dinding, pesantren kilat pada bulan
ramadhan, penggjian rutin  yang dilakukan
dalam bentuk migguan, seni baca tulis al-
qur’an

b. SMA Negei 4 Kabupaten Kaur terdiri dari
mentoring, cerminan hdi, rabana, pesantren
kilat, penggjian, peringatan hari-hari besar.

. Implikes Kegiatan Rohis

Siswa yang aktif mengikuti kegiatan Rohis,

dapat memahami betul makna dari doa di-

bandingkan siswa yang pasif dalam kegiatan

Rohis, Apalagi doa yang mereka lakukan

sebagian besar setelah melaksanakan shalat.

Sikap berdoa ini membuktikan bahwa

didalam jiwa siswa tertanam akan keagungan

Allah kepadaNya.Penanaman nilai-nilai yang

terkandung di dalam pembiasaan tersebut

dapat terinternalisas karena mereka terbiasa
menjaankan garan agama di sekolah maupun

di luar sekolah sehingga ha tersebut dapat

meningkatkan keimanan dan ketakwaan yang

pada akhirnya dapat menumbuhkan kesadaran
beragama. Daam menumbuhkan kesadaran
beragama sehingga nilai-nilai garan agama
dapat terinternalisas daam diri peserta didik
adanya dukungan dari sekolah dan orangtua
siswa serta adanya kebijakan yang diterapkan
sekolah meadui  kegiatan-kegiatan ddam upaya
menginterndisaskan nila-nila agama ke ddam
diri pesarta didik mddui kegiatan pembiasaan
dengan menginterndisasikan nilai-nila dengan
memberikan pemahaman terhadap nilai-
nilai yang baik dan buruk selanjutnya siswa
menerima internalisas nilai-nila tersebut dan
mengintergrasikan ke daam dirinya sehingga
siswa dapat  mengamalkan nilai-nilai tersebut
bak pada saat di sekolah dan di luar sekolah.
Kegiatan-kegiatan di sekolah yang diterapkan

sebagai upaya internalisasi nilai-nilai karakter
Islam di SMA Negeri 2 dan SMA Negeri 4
Kabupaten Kaur dapat berjalan dengan baik,
siswa dapat menerima nilai-nilai karakter
Idam, menghayati dan mengamakan nila-nilai
karakter Idam tersebut ddam dirinya
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